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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di MA
Ulumul Qur’an Kota Serang tentang pengaruh implementasi model
pembelajaran  student team  achievement division untuk
meningkatkan kemampuan belajar siswa pada mata pelajaran fiqih,
penulis menarik kesimpulan Model pembelajaran student team
achievement division (variabel x ) di kelas X MA Ulumul Qur’an
Kota Serang dari hasil observasi sudah terbilang baik, karena guru
figih sudah menerapkan langkah-langkah model pembelajaran
student team achievement division sesuai rencana pelaksanaan
pembelajaran yang telah disusun. Hal ini juga dibuktikan dari hasil
wawancara serta penyebaran angket kepada peserta didik mengenai
penerapan model pembelajaran student team achievement division
atau diskusi kelompok kecil yang digunakan oleh guru figih di
kelas X MA Ulumul Qur’an Kota Serang. Adapun pengaruh antara
model pembelajaran student team achievement divisione untuk
meningkatkan kemampuan kolaborasi belajar siswa yaitu terdapat
pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran Student Team
Achievement Division pada mata pelajaran figith untuk
meningkatkan kemampuan kolaborasi belajar siswa, hal ini dapat
dilihat dari nilai koefisien korelasi sebesar 0.74 yang mempunyai
korelasi yang tinggi. Adapun kontribusi variabel X terhadap
variabel Y sebesar 55 % sedangkan sisanya sebesar 45%

dipengaruhi oleh faktor lain.
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B. Saran-saran

Berdasarkan penelitian tentang pengaruh implementasi model

pembelajaran  student team achievement division untuk

meningkatkan kemampuan kolaborasi belajar siswa pada mata

pelajaran figih di MA Ulumul Qur’an Kota Serang, maka penulis

ingin menyampaikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Kepala sekolah

Kepala sekolah yang merupakan pimpinan hendaklah
memberikan bimbingan dan arahan yang lebih baik lagi agar
tenaga pengajar dapat mempertahankan dan meningkatkan
pelaksanaan model pembelajaran student team achievement
division dalam jangka waktu selanjutnya.

Tenaga pendidik

Guru hendaklah selalu memberikan pengajaran atau contoh
yang baik terhadap siswa-siswi melalui kegiatan yang positif
atau di dalam kelas saat mengajar serta memberikan teladan
yang nyata dalam sehari-hari baik di lingkungan sekolah
ataupun di luar sekolah.

Siswa-siswi

Peserta didik harus lebih termotivasi saat belajar, bekerja
sama, berani bertanggung jawab dan menghargai pendapat saat
berargumentasi antara satu dengan yang lainnya, serta menjaga
komunikasi dan interaksi yang baik dengan guru ataupun

dengan teman-teman lainnya.



